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Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Kabupaten Tangerang. Dengan menggunakan hipotesis Ho. Faktor
perilaku wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan BPHTB KP PBB Kabupaten Tangerang.
HA - Faktor perilaku wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan BPHTB KP PBB
Kabupaten Tangerang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagai mana perilaku Wajib Pajak dalam
pel aksanaan self assessment BPHTB dan unluk mengetahui dampak faklor perilaku Wajib Pajak dalam

pel aksanaan self assessment terhadap penerimaan BPHTB KP PBB Kabupaten Tangerang.

<br><br>

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif-kuantitatif, dimana untuk membuktikan hipotesis
pertama, dilakukan uji beda dua sampel berpasangan Wilcoxon. Sedangkan untuk membuktikan hipotesis
terlebih dulu dicari informasi mengenai faktor-faktor perilaku Wajib Pajak dalam rangka pel aksanaan self
assessment BPHTB melalui survei/kuesioner terhadap terhadap sejumlah responden perumahan yang
melakukan transaksi pada periods: tahun 2004. Responden dipilih berdasarkan besarnya BPHTB yang
dilaporkan. Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara mengirim formulir/isian kuesioner ke alamat
responden melalui pos surat dan atau dengan cara mendatangi langsung responden. Setelah diperoleh hasil
kuesioner tersebut, dilakuan uji validitas dan uji reliabilitas item pertanyaan, sehingga diperoleh variabel-
variabel yang benar-benar teruji. Selanjutnya baru dilakukan analisis faktor dan regresi untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap penerimaan BPHTB.

<br><br>

Dari hasil analisis deskriptif terlihat bahwa perilaku Wajib Pajak cenderung subyektif dikarenakan faktor
keengganan responden untuk mendapatkan masal ah, yang akhirya berujung pada timbulnya sanksi atau
denda. Hal ini dudukung dengan hasil pengujian reliabilitas yang menyatakan bahwa hanya terdapat 6
variabel sgjayang dapat dikatakan handal mewakili perilaku self assessment Wajib Pajak. Dari hasil
perhitungan nilai koefisien KM O dan Bartlett, nilai MSA, dan uji validasi menunjukkan bahwa keenam
variabel tersebut telah stabil dan membentuk suatu faktor yang diberi nama KEPATUHAN yang merupakan
ujud kepatuhan Wajib Pajak, dalam hal pelaporan BPHTB yang sesuai clengan nilai transaksi, dan
penghindaran masalah yang mungkin timbul dan berdarnpak dengan dikenakannya sanksi /denda. Dampak
perilaku Wajib Pajak dalam pelaksanaan self assessment terhadap penerimaan BPHTB Kabupaten
Tangerang adalah sebesar 50,6% yang artinya bahwa penerimaan BPHTB Kabupaten Tangerang, sebesar
50,6% dipengaruhi oleh perilaku Wajib Pajak, sedangkan sebesar 49,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
<br><br>

Dari hasil analisis terhadap perilaku Wajib Pajak, terlihat bahwa unsur subyektivitas Wajib Pajak, yaitu
keengganan dalam menghadapi masalah perpajakan, khususnya BPHTB, yang berujung pada dikenakannya
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sanksi/denda muncul sebagal variabel yang mewakili perilaku Wajib Pajak. Subyektivitas tersebut dapat
dikurangi dengan cara peningkatan sosialisasi menenai pengertian dan pemahaman masalah perpaakan,
khususnya BPHTB. Peran petugas Pajak yang berhubungan langsung dengan permasalahan ini perlu
ditingkatkan, selain pihak-pihak lain yang terkait dengan permasalahan BPHTB seperti PPAT dan
Developer. Mungkin sgja, dari 49,4% faktor lain.

<hr><i>Thisresearch is done at Tangerang Regency Government. By using Ho hypothesis - factor of tax
payer attitudes does not infiuence significantly towards BPHTB acceptance of KP PBB at Tangerang
Regency. HA - factor of tax payer attitudes does influence significantly towards BPHTB acceptance of KP
PBB at Tangerang Regency. The aim of this research are to know; flow are the attitudes of tax payer in
doing self assessment BPHTB and what are the impact of tax payer attitude in doing self assessment towards
BPTHB acceptance of KP PBB at Tangerang Regency.

<br><br>

The analysis method used is descriptive-quantitative analysis, it means that to prove the first hypothesis, it is
necessary to do Wilcoxon test of ditlerence of two double sample Whereas to prove the hypothesis needs to
be founded information earlier about the factor of tax payer attitude in doing self assessment BPHTB trough
survey or questionnaire towards several housing respondent which docs transaction in 2004 period. The
respondent chosen is based on its high of BPHTB reported. The fulfill of questionnaire is done by delivering
guestionnaire tbrm to respondent address trough letter post and by inviting directly respondent. After getting
the result of questionnaire, it is needed validity test and reliability test of question item So that it will be got
valid variables. Alier that it can be done analysis of factor and regression to know its influence towards
BPHTB acceptance.

<br><br>

The result of this research shows that there is significant difference between target and reality of BPHTB
acceptance. It may be deviance of tax payer attitude to avoid BPHTB proved. The factor causing of tax
payer changing consist of 1 factor namely Obeyment Factor. It is combination from six variables of tax
payer attitude namely PROBLEM, SANCTION, TRANSACTION, FINE, ACCURATE, and VALUE. By
using regression analysis, it is got R coefficient value as 0,034, it means that the influence of tax payer
attitude towards acceptance of its BPHTB is very small. This case supported from its significant value >
0,05, it means that it happens rejection towards HA dan Hg acceptance- Ho acceptance has meaning that tax
payer attitude does not influence Significantly towards its BPHTB acceptance. If coefficient of itsregression
neglected, so we can articulate the similarity of its regression become every tax payer attitude changing as 1,
it will rise BPHTB acceptance at Tangerang Regency as Rp. 438.620,- whereas the constanta of this
equivalence is Rp. 9.148.220,-, it means that BPHTB acceptance at Tangerang Regency, without influence
of tax payer attitude factor isasfix as Rp. 9.148.220,-.</i>



